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ABSTRAK 
 

Dariati Waruwu, (2023):  Hubungan Keaktifan Mengikuti Program Majelis 

Taklim Dengan Pemahaman Agama Islam Jamaah 

Masjid Al-Ikhlas di Kelurahan Simpang Tiga Kota 

Pekanbaru 

 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui Hubungan Keaktifan Mengikuti Program 

Majelis Taklim Dengan Pemahaman Agama Islam Jamaah Masjid Al-Ikhlas di 

Kelurahan Simpang Tiga Kota Pekanbaru. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

korelasi, subjek dalam penelitian ini yaitu jamaah majelis taklim di Masjil Al-

Ikhlas Simpang Tiga Kota Pekanbaru, sedangkan objek penelitiannya adalah 

Keaktifan Dalam Mengikuti Program Majelis Taklim Dengan Pemahaman Agama 

Islam. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh jamaah majelis taklim Al-Ikhlas 

yang berjumlah 30 orang. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu observasi, angket,tes dan dokumentasi. Sedangkan analisis 

data yang digunakan adalah korelasi product moment. Hasil penelitian dibuktikan 

dengan nilai rhitung  0,736 > rtabel alpha 5% (0,361) dan alpha 1% (0,463). Yang 

berarti keaktifan mengikuti program majelis taklim memiliki hubungan ataupun 

kerkaitan yang positif dengan Pemahaman Agama Islam jamaah di Masjid Al-

Ikhlas Kelurahan Simpang Tiga Kota Pekanbaru. Sementara nilai R
2
 (R Square) 

sebesar 0,542 dan dalam bentuk persentasenya yaitu 54,2%.   

 

Kata Kunci: Majelis Taklim, Keaktifan dan Pemahaman. 
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ABSTRACT 
 

Dariati Waruwu, (2023): The Correlation between Activeness in Joining 

Taklim Assembly Program and Understanding of 

Islamic Religion of Al-Ikhlas Mosque 

Congregation in Simpang Tiga Subdistrict, 

Pekanbaru City 

 

This research aimed at finding out the correlation between activeness in joining 

Taklim assembly program and understanding of Islamic religion of Al-Ikhlas 

Mosque congregation in Simpang Tiga Subdistrict, Pekanbaru City.  It was 

correlation research.  The subjects of this research were Taklim assembly 

congregation at Al-Ikhlas Mosque in Simpang Tiga Subdistrict, Pekanbaru City.  

The objects were the activeness in joining Taklim assembly program and 

understanding of Islamic religion.  All the congregation of Al-Ikhlas Taklim 

assembly was the population of this research, and there were 30 persons.  

Observation, questionnaire, and documentation were the techniques of collecting 

data.  Product moment correlation was used to analyze data.  The research 

findings were proven with the score of robserved 0.736 higher than rtable with 5% 

(0.361) and 1% (0.463) alpha.  It meant that there was a positive correlation 

between activeness in joining Taklim assembly program and understanding of 

Islamic religion of Al-Ikhlas Mosque congregation in Simpang Tiga Subdistrict, 

Pekanbaru City.  The score of R
2
 (R Square) was 0.542 or 54.2%. 

 

Keywords: Taklim Assembly, Activeness, Understanding 
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 ملخص
 

ليم عتال(: العلاقة بين فعالية المشاركة في برنامج مجلس ٠٢٠٢) ،دارياتي واروو
قرية مسجد الإخلاص في  ةعاوفهم الدين الإسلامي لجم

 مدينة بكنباروبسيمبانج تيغا 
ليم عتالالعلاقة بين فعالية المشاركة في برنامج مجلس معرفة الغرض من هذا البحث هو 

ديةة بنةبارو  بمسيمبانج تيغا قرية مسجد الإخلاص في  ةعاين الإسلامي لجموفهم الد
مسجد  ةعاهذا الةوع من البحث هو بحث الارتباط، وموضوع هذا البحث هو جم

البحث هو فعالية المشاركة موضوع ديةة بنةبارو، بيةما بمسيمبانج تيغا قرية الإخلاص في 
 ةعاعضوا في جم ٠٣لامي  مجتمع هذا البحث ليم وفهم الدين الإسعتالفي برنامج مجلس 

سجد الإخلاص  تنةيا  جمع البيانا  المستددمة في هذا البحث هي لمليم عتالمجلس 
ضرب والتوثيق  في حين أن تحليل البيانا  المستددم هو ارتباط  انالملاحظة والاستبي

 ٪ ٥جدول ر ألفا  < ٣،٧٠٦حساب ر   تم إثبا  نتائج البحث بنيمة العزوم
ليم لها عتال(  مما يعني أن فعالية المشاركة في برنامج مجلس ٣،٤٦٠) ٠٪ألفا ( و ٣،٠٦٠)

سيمبانج قرية مسجد الإخلاص في  ةعاعلاقة أو ارتباط إيجابي بفهم الدين الإسلامي لجم
 ٪  ٥٤،٠وعلى شنل نسبة فهي  ٣،٥٤٠هي ر مربعة ديةة بنةبارو  بيةما قيمة بمتيغا 

   فهمالفعالية و ال ،ليمعتاللس مج: الأساسيةالكلمات 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Umat muslim seharusnya memiliki pemahaman Agama Islam yang 

baik. Hal itu disebabkan karena dalam menjalani kehidupan, setiap muslim 

harus memiliki pedoman agar tertata dan tidak salah arah. Pedoman tersebut 

adalah Al-Quran dan Sunah Nabi Muhammad SAW yang merupakan sumber 

ajaran agama Islam. Dalam suatu hadis, Nabi Muhammad SAW 

menyampaikan bahwa manusia tidak akan tersesat bila berpegang teguh 

kepada dua perkara, yaitu Al-Quran dan Sunahnya. Seseorang dapat dikatakan 

paham terhadap sesuatu ketika ia sanggup menjabarkan, mengelompokkan, 

mengikhtisarkan, meramalkan, dan membedakan. Dengan pemahaman, 

seseorang tidak hanya mampu menghafal tetapi juga mampu menangkap 

makna dari sesuatu yang dipelajari, serta mampu memahami konsep dari 

pelajaran tersebut.
1
 

Pada kenyataannya, pemahaman Agama Islam umat muslim di 

Indonesia masih pada tataran rendah. Hal tersebut dapat dilihat dari 

pernyataan tokoh-tokoh. Menurut pendakwah Ustaz Amir Faishol, yang 

menjelaskan bahwa salah satu kondisi masyarakat Indonesia era globalisasi, 

khususnya umat muslim adalah masih memiliki pemahaman yang lemah 

                                                      
1

 Samhi Muawan Djama,Penerapan Nilai-nilai Ajaran Islam dalam Kehidupan 

Masyarakat di Desa Garuntungan Kec. Kindang Kab. Bulukumba. (Jurnal Adabiyah 2017). h.23 
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tentang Islam, hal tersebut menjadi tantangan tersendiri dalam menyampaikan 

ajaran Islam kepada masyarakat.
2
  

Kita ketahui bahwa jumlah ummat Islam di Indonesia menempati 

posisi teratas. Akan tetapi, banyak yang menjadikan Islam sebagai status 

semata, sehingga mereka tidak memiliki pemahaman yang baik mengenai 

hakikat agama yang mereka anut tersebut. Cukup banyak umat Islam yang 

tidak memahami ajaran Islam yang sebenanya, sehingga apa yang mereka 

lakukan dapat merendahkan Islam itu sendiri.
3
  

Secara psikologis, masyarakat yang dangkal pengetahuan dan 

pemahaman agamanya atau yang sering disebut dengan kaum awam, 

cenderung mendahulukan emosi dari pada nalar. Hal tersebutlah yang 

menyebabkan mereka mudah terhubungan kondisi negatif dari luar dan 

berpeluang untuk diadu domba.
4
 

Terdapat banyak faktor yang berhubungan dengan tingkat pemahaman 

Agama Islam seseorang. Beberapa di antara faktor tersebut adalah kecerdasan, 

motivasi belajar, lingkungan sosial, dan keaktifan dalam mengikuti majelis 

taklim. Kecerdasan dapat mempengaruhi pemahaman, termasuk dalam hal ini 

adalah pemahaman terhadap Agama Islam. Hal ini karena kecerdasan sudah 

tidak diragukan lagi sebagai salah satu penentu utama keberhasilan belajar 

seseorang.  

                                                      
2

Agus Yulianto, Mengoptimalkan Peran Dakwah di Era Globalisasi: Umat Harus 

Diberikan Dakwah yang Progresif Akurat dan juga Komprehensif, (Online)2018, h.12 
3

 Marzuki. Pembinaan Karakter Mahasiswa Melalui Pendidikan Agama Islam di 

Perguruan Tinggi Umum. Yogyakarta: (Penerbit Ombak 2012). h.14 
4
 Jalaluddin. Psikologi Agama (Ed. Rev., Cet. 16). Jakarta: Rajawali Pers 2012. h.24 
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Motivasi belajar juga berhubungan dengan pemahaman Agama Islam, 

maksud dari motivasi belajar ini adalah motivasi belajar agama Islam. Hal ini 

disebabkan karena motivasi belajar bagi para penuntut ilmu memang 

dibutuhkan untuk mengetahui apa yang akan dipelajari dan memahami 

mengapa hal tersebut harus dipelajari
 5

. Tanpa motivasi, kegiatan belajar sulit 

untuk berhasil. Salah motivasi pun juga akan mempengaruhi tingkat 

keberhasilan belajar, contohnya adalah mengikuti majelis karena motivasi 

lain. Motivasi lain tersebut seperti hanya ingin berkumpul bersama teman atau 

karena ada kegiatan-kegiatan tambahan yang ada di majelis taklim tersebut, 

sebagai contoh adalah kegiatan arisan dan sejenisnya.
6
 

Lingkungan sosial berhubungan terhadap pemahaman agama Islam. 

Lingkungan sosial pertama yang berhubungan adalah dari keluarga. Keluarga 

merupakan tempat pendidikan pertama dan utama bagi seseorang. Apabila 

sejak kecil keluarga sudah memberikan pemahaman agama dengan baik, maka 

seseorang telah memiliki bekal pemahaman agama yang baik pula. Akan 

tetapi, semua itu harus didukung oleh lingkungan sekolah dan lingkungan 

sekitar.  

Menurut Muctarom Zaini dalam Samhi Muawan Djamal, dalam hidup 

bermasyarakat seseorang secara tidak sengaja akan mengikuti kebiasaan 

masyarakat sekitarnya, yang menumbuhkan nilai-nilai dan norma-norma 

kehidupan pergaulan masyarakat tersebut. Misalnya lingkungan masyarakat 

pesantren akan lebih berhubungan dibandingkan dengan lingkungan lain yang 

                                                      
5
 Aji. Gus Muwafiq Paparkan Jurus Cegah Radikalisme, (Online). h.15 

6
 Lutfy   Kholil. Motivasi   Belajar   dalam   Perspektif   Islam, (Online)2019. h.13 
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memiliki ikatan longgar terhadap norma-norma keagamaan. Pada umumnya, 

orang-orang yang hidup di lingkungan pesantren atau lingkungan yang kental 

dalam beragama akan lebih paham terhadap Islam, karena penyebaran ajaran-

ajarannya sering dilaksanakan.
7
 

Keaktifan mengikuti majelis taklim juga berhubungan terhadap 

pemahaman Agama Islam. Salah satu fungsi majelis taklim adalah sebagai 

media pembinaan untuk meningkatkan kualitas keimanan dan pemahaman 

keIslaman masyarakat. Ada banyak hikmah yang didapatkan dengan sering 

duduk berbaur dalam lautan manusia yang berzikir dan menuntut ilmu, salah 

satunya adalah semakin bertambahnya ilmu dan pengetahuan seseorang. 

Bukan hanya ilmu pengetahuan saja yang didapat, namun Allah niscaya juga 

akan mengangkat derajat para penuntut ilmu tersebut. Sesuai dengan frman-

Nya dalam QS. Al-Mujadalah [58] ayat 11 yang berbunyi: 

                       

                    

                 

Artinya: “ Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, 

„Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis!‟, maka lapangkanlah, 

niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila 

dikatakan, „Berdirilah kamu!‟, maka berdirilah, niscaya Allah akan 

mengangkat (derajat) orang orang yang beriman di antaramu dan 

orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah 

Mahateliti apa yang kamu kerjakan.”
8
 

                                                      
7

 Samhi Muawan Djamal. Penerapan Nilai-nilai Ajaran Islam dalam Kehidupan 

Masyarakat di Desa Garuntungan Kec. Kindang Kab. Bulukumba. Jurnal Adabiyah, 2017 . H.24 
8
 QS. Al-Mujadalah 58, ayat 11 
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Berdasarkan ayat di atas, para ulama berpendapat bahwa orang-orang 

yang hadir dalam suatu majelis hendaklah mematuhi ketentuan- ketentuan 

yang berlaku dalam majelis tersebut. Salah satunya menurut tafsir Jalalain ( 

Imam Jalaludin Muhammad bin Ahmad bin Muhammad bin Ibrahim Al-

Mahali) menjelaskan bahwa apabila dikatakan kepada kalian, “berlapang-

lapanglah di dalam majelis”, sehingga orang-orang yang datang kepada kalian 

dapat tempat duduk.
9
 Terdapat suatu ketetapan yang ditentukan ayat ini, yaitu 

bagi orang-orang menghadiri suatu majelis baik yang datang tepat waktu atau 

yang terlambat, agar selalu menjaga suasana yang baik dan saling bertoleransi. 

Bagi yang datang lebih awal, hendaklah memenuhi tempat di bagian depan, 

sehingga orang yang datang kemudian tidak perlu melewati atau mengganggu 

orang yang telah lebih dahulu hadir. Bagi orang yang terlambat datang, 

hendaklah rela dengan keadaan yang ditemuinya, seperti tidak mendapat 

tempat duduk.  

Sebagai lembaga Pendidikan non formal, dengan sifatnya yang tidak 

terlalu mengikat dengan aturan yang ketat merupakan Pendidikan yang efektif 

dan efisien. Di Kelurahan Simpang Tiga khususnya Rw 01 juga 

mempergunakan istilah majelis taklim untuk pengajian yang sifatnya non-

formal. Mayoritas jamaah majelis taklim Al-Ikhlas di Kelurahan Simpang 

Tiga adalah kaum ibu dengan rentang usia 30 tahun sampai dengan 60 tahun, 

dengan jumlah 30 orang.  

                                                      
9

 https://tafsir.learn-quran.co/id/surat-58-al-mujadilah/ayat-11 diakses pada tanggal 20 

November 2022 pada pukul 22:00 WIB 
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Kegiatan majelis taklim Al-Ikhlas di Kelurahan Simpang Tiga 

memiliki tujuan antara lain, yaitu agar dapat meningkatkan pemahaman 

Agama Islam dan pengamalan ibadah para jamaah, kemudian mengatasi 

permasalahan yang dihadapi oleh jamaah, khususnya yang berkaitan dengan 

perilaku keagamaan, baik yang berkaitan dengan ibadah mahdhah dan ghairu 

mahdhah.
10

 Dalam hal ini ustadz ataupun ustadzah dapat memberikan 

bimbingan dan penjelasan tentang cara pelaksanaan ibadah sesuai dengan 

ketentuan syariat Islam melalui ceramah mingguan yang di laksanakan setiap 

hari Senin ba‟da sholat ashar di Masjid Al-Ikhlas Kelurahan Simpang Tiga, 

Pekanbaru. Perilaku keagamaan yang ditampilkan seseorang pada umumnya 

merupakan cerimanan dari pemahaman seseorang terhadap agamanya. 

Untuk mencapai tujuan tersebut, Majelis taklim Al-Ikhlas memiliki 

beberapa program, yaitu:  

1. Ceramah mingguan 

2. Kegiatan Tahsin 

3. Kunjungan pesantren 

4. Kunjungan kerumah jamaah (yang sedang berduka) 

Program majelis taklim ini sudah berjalan dengan baik dan jamaah sudah 

mengikuti dengan aktif. Hal ini dilihat dengan gejala-gejala sebagai berikut :  

1. Jamaah ikut serta dan bersemangat dalam bermajelis taklim.  

2. Jamaah mendengarkan dengan baik materi yang disampaikan ustadz. 

                                                      
10

 Ibu Rubiyani, Jamaah Majelis Taklim Al-Ikhlas Kelurahan Simpang tiga Pekanbaru, 

Wawancara, 17 Oktober 2022 
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3. Jamaah bertanya kepada ustadz atau ustdzah tentang materi yang belum 

dipahami. 

4. Jamaah menulis materi penting yang diberikan oleh ustadz atau utadzah 

agar tidak lupa. 

5. Jamaah memberi tanggapan terhadap materi yang disampaikan oleh ustadz 

atau uztadzah. 

 Namun dalam segi pemahaman masih terdapat beberapa hal yang belum 

sesuai dengan yang diharapkan oleh tujuan tersebut. Hal ini dilihat dari gejala-

gejala sebagai berikut : 

1. Masih ada jamaah yang belum mampu memahami materi Makharijul 

huruf. 

2. Masih ada jamaah yang percaya kepada orang pintar atau dukun. 

3. Masih ada jamaah yang belum mampu mempraktekkan sikap bertetangga 

yang baik. 

4. Masih ada jamaah yang sulit memahami hukum jual beli. 

5. Masih ada jamaah yang belum memahami ilmu tafsir Al-Qur‟an. 

Adapun pemahaman Agama Islam yang dimaksud dalam penelitian ini 

yaitu pemahaman terhadap pengetahuan yang diperoleh oleh jamaah dalam 

mengikuti program majelis taklim dan berdasarkan gejala-gejala tersebut, 

peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut dengan judul, “Hubungan 

Keaktifan Mengikuti Program Majelis Taklim Dengan Pemahaman 

Agama Islam Jamaah Masjid Al -Ikhlas di Kelurahan Simpang Tiga 

Kota Pekanbaru”. 
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B. Penegasan Istilah 

1. Keaktifan  

Keaktifan berasal dari kata aktif yang artinya giat bekerja, giat 

berusaha, mampu bereaksi dan berinteraksi, sedangkan arti kata keaktifan 

adalah kesibukan atau kegiatan.
11

 Keaktifan adalah kegiatan yang bersifat 

fisik maupun mental, yaitu berbuat dan berfikir sebagai suatu rangkaian 

yang tidak dapat dipisahkan.
12

 

2. Majelis Taklim 

Majelis Taklim merupakan lembaga Pendidikan non-formal yang 

bertujuan untuk membina dan mengembangkan hubungan yang santun dan 

serasi antara manusia dan Allah SWT. Manusia sesamanya dan manusia 

dengan lingkungannya, dalam rangka membina masyarakat yang bertakwa 

kepada Allah SWT.
13

  

3. Pemahaman Agama 

Pemahaman (comprehension) adalah kemampuan seseorang dalam 

mengartikan, menafsirkan, menterjemahkan atau menyatakan sesuatu 

dengan caranya sendiri tentang pengetahuan yang pernah diterima.
14

 

Pemahaman Agama adalah kemampuan seseorang untuk menafsirkan dan 

mengungkapkan makna agama atau keyakinan yang menjadi jalan hidup 

                                                      
11

 Em Zul Fajri dan Ratu Aprillia Senja, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, Jakarta: Difa 

Publisher, 2014 hal. 36 2 Sardiman A 
12

 Sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada,2001. hal. 98 
13

 Hasbullah, Sejarah Pendidikan Islam Di Indonesia, Op.Cit,hlm 202. 
14

 http://nayawati.blogspot.com/2010/04/pengaruh-pemahaman-ajaran-agama-islam.html 

diakses pada Senin,12 September 2022 pukul 12.30 WIB 
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yang harus ditempuh oleh manusia dalam kehidupannya di dunia ini 

supaya lebih teratur dan mendatangkan kedamaian. 

 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

a. Keaktifan Mengikuti Program Majelis Taklim Jamaah Masjid Al-

Ikhlas Di Kelurahan Simpang Tiga Kota Pekanbaru 

b. Pemahaman Agama Islam Jamaah Majelis Taklim Masjid Al -Ikhlas 

Di Kelurahan Simpang Tiga Kota Pekanbaru  

c. Hubungan Keaktifan Mengikuti Program Majelis Taklim Dengan 

Pemahaman Agama Islam Jamaah Masjid Al -Ikhlas Di Kelurahan 

Simpang Tiga Kota Pekanbaru  

d. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Pemahaman Agama Islam Jamaah 

Majelis Taklim Masjid Al -Ikhlas Di Kelurahan Simpang Tiga Kota 

Pekanbaru   

2. Batasan Masalah 

Mengingat keterbatasan waktu peneliti untuk memfokuskan ke 

penelitian ini, maka penulis membatasi masalah yang akan di bahas yakni 

fokus pada, Hubungan Keaktifan Mengikuti Program Majelis Taklim 

Dengan Pemahaman Agama Islam Jamaah Masjid Al-Ikhlas Di Kelurahan 

Simpang Tiga Kota Pekanbaru 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan yang peneliti sampaikan di atas, dapat di 

rumuskan masalah sebagai berikut “Apakah Ada Hubungan Keaktifan 
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Mengikuti Program Majelis Taklim Dengan Pemahaman Agama Islam 

Jamaah Masjid Al-Ikhlas Di Kelurahan Simpang Tiga Kota Pekanbaru?”. 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana hubungan 

keaktifan mengikuti program majelis taklim dengan pemahaman Agama 

Islam jamaah masjid al-ikhlas di kelurahan simpang tiga kota Pekanbaru. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini berguna untuk dijadikan acuan atau referensi 

tentang hubungan keaktifan mengikuti program majelis taklim dengan 

pemahaman Agama Islam 

b. Manfaat Praktis  

1) Bagi Peneliti 

Sebagai syarat untuk menyelesaikan Pendidikan sarjana 

Strata Satu (S1) pada jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau. 

2) Bagi Jamaah Majelis Taklim 

Untuk menambah wawasan dan memberikan manfaat bagi 

jamaah majelis taklim kemudian memberikan dorongan untuk 

menyadari pentingnya mengetahui dan memahami ilmu Agama 

Islam, sehingga senantiasa meningkatkan keaktifan dalam 

menghadiri majelis-majelis ilmu. 
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3) Bagi Masyarakat Sekitar  

Memberikan motivasi untuk meningkatkan kesadaran 

betapa pentingnya menuntut ilmu Agama. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Konsep Teoritis 

1. Keaktifan Mengikuti Majelis Taklim 

a. Majelis Taklim 

Majelis taklim terdiri dari dua kata yang diambil dari bahasa 

Arab, yaitu majlis dan ta'lim.
15

 Kata majlis (هجليس) adalah isim 

makan/kata yang menunjukkan tempat, berasal dari kata جلسا-  جلس- لسجي 

(jalasa-yajlisu-julusan) artinya tempat duduk, tempat atau rapat. 

Sementara kata ta'lim  ( معليت )  merupakan  betuk  mashdar  (kata benda) 

dari kata 'allama yang artinya proses transformasi ilmu, atau dalam arti 

lain pembelajaran. Ta'lim menunjukkan adanya proses secara terus-

menerus dan ada upaya untuk memberi hubungan kepada 

muta'allim/pelajar.
16

 Sehingga kata majlis ta'lim jika digabung artinya 

adalah tempat duduk untuk kegiatan pembelajaran. 

Setelah mengetahui pengertian majelis taklim secara bahasa, 

berikut adalah teori mengenai pengertian majelis taklim yang 

dikemukakan oleh beberapa tokoh. Menurut Jasa Ungguh Muliawan, 

majelis taklim adalah salah satu sarana pendidikan dalam Islam yang 

lebih dikenal dengan istilah pengajian atau halaqah. Umumnya berisi 

ceramah atau khutbah keagamaan Islam. Namun dalam 

                                                      
15

 W.S Winkel. Psikologi Pengajaran (Cet. 10). Yogyakarta: Media Abadi,2007, h.19 
16

 Nor Huda, Sejarah Sosial Intelektual Islam di Indonesia (Ed. 1, Cet.1). Jakarta: 

Rajawali Pers.2015, h.20 
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perkembangannya, majelis taklim digunakan juga untuk diskusi 

ilmiah, sosiologis, politik, dan lain-lain. Sedangkan menurut Nor 

Huda, majelis taklim adalah salah satu bentuk pendidikan Islam yang 

bersifat nonformal. Lembaga ini menyerupai kumpulan pengajian yang 

diselenggarakan atas dasar kebutuhan untuk memahami Islam di sela-

sela kesibukan aktivitas masyarakat.  

Tidak berbeda jauh dengan kedua teori mengenai pengertian 

majelis taklim di atas, Iskandar Engku dan Siti Zubaidah, memaparkan 

bahwa majelis taklim adalah salah satu lembaga pendidikan Islami 

bersifat nonformal. Senantiasa meningkatkan akhlak mulia, 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan. Selain itu juga untuk 

memberantas kebodohan umat Islam agar memperoleh kebahagiaan 

dunia akhirat dengan ridha Allah SWT.
17

 

Berdasarkan beberapa penjelasan di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa majelis taklim adalah lembaga pendidikan Islam 

bagi masyarakat umum yang bersifat nonformal. Lembaga ini sifatnya 

tidak terikat yang dijadikan sebagai sarana belajar mengajar agama 

Islam. Namun dalam perkembangannya juga dapat dijadikan tempat 

diskusi ilmiah, sosial, politik, dan lain- lain. Keaktifan mengikuti 

majelis taklim adalah kegiatan/aktivitas yang bersifat jasmani maupun 

mental seseorang (jamaah) dalam mengikuti suatu majelis taklim. 

 

                                                      
17

 Zainuddin Ali. Hukum Islam: Pengantar Ilmu Hukum Islam di Indonesia (Cet. 6) tahun 

2017. h.18 
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1) Tujuan  dan  Fungsi Majelis Taklim 

Berdirinya majelis taklim tentu memiliki tujuan tersendiri. 

Dan untuk mencapai tujuan tersebut, majelis taklim harus berjalan 

sesuai fungsinya. Adapun tujuan majelis taklim secara umum 

adalah untuk meningkatkan akhlak mulia, keimanan dan 

ketakwaan kepada Allah SWT  serta dapat mewujudkan kasih 

sayang  bagi seluruh alam. 

Dapat disimpulkan bahwa fungsi dari majelis taklim selain 

sebagai sarana belajar mengajar agama Islam, adalah sebagai 

wadah pembinaan dan pengembangan kreativitas jamaah serta 

sebagai wahana untuk menguatkan persatuan dan kesatuan 

masyarakat.
18

 

2) Majelis Taklim Al-Ikhlas 

 Majelis taklim Al-Ikhlas juga merupakan salah satu 

lembaga pendidikan non formal yang tumbuh dan berkembang di 

kalangan masyarakat, dalam rangka menanamkan akhlak mulia, 

dan meningkatkan pengetahuan agama bagi para jamaahnya, 

majelis taklim al-ikhlas menjadi sarana dakwah pembinaan dan 

peningkatan kualitas hidup umat islam sesuai tuntutan ajaran 

agama. Majelis Taklim Al-Ikhlas memiliki jamaah sebanyak 30 

orang.  

                                                      
18

Ibid,  h.27     
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Kegiatan majelis taklim Al-Ikhlas di Kelurahan Simpang 

Tiga memiliki tujuan antara lain, yaitu agar dapat meningkatkan 

pengamalan ibadah mereka sehari-hari dan kemudian mengatasi 

permasalahan yang dihadapi oleh jamaah, dan juga perilaku 

keagamaan, baik yang berkaitan dengan ibadah mahdhah dan 

ghairu mahdhah. 

b. Program  

Program atau kurikulum merupakan susunan materi-materi 

yang telah dirancang oleh pengurus dan akan disampaikan dalam 

kegiatan majelis taklim. Kurikulum majelis taklim berisi ajaran islam 

dengan segala aspeknya, seperti : tafsir, hadist, tauhid, fiqh, tasawuf, 

tarikh islam, Bahasa arab, ataupun masalah-masalah kehidupan yang 

ditinjau dari aspek ajaran islam.
19

 Dengan adanya program majelis 

taklim maka segala materi akan berjalan sesuai denagn urutannya dan 

sesuai yang di harapakan seluruh jamaah majelis taklim.  

Pada saat ini Majelis Taklim Al-Ikhlas memiliki empat 

program, yang dimana dua diantaranya merupakan program yang baru 

berjalan kurang lebih 2 tahun. Adapun program kegiatan majelis 

taklim Al-Ikhlas yaitu: 

1) Ceramah mingguan 

Kegiatan ceramah mingguan dilaksanakan setiap hari Senin 

ba‟da shalat ashar di Masjid Al-Ikhlas Kelurahan Simpang Tiga. 

                                                      
19

 Helmawati. Pendidikan Nasional dan Optimalisasi MajelisTaklim.Jakarta: Rineka 

Cipta2013,h.107 
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Didalam kegiatan inilah para ustadz atau ustadzah memeberikan 

pemahaman-pemahaman kepada para jamaah.  

Berdasarkan wawancara penulis dengan Ibu Rubiyani, salah 

satu jamaah majelis taklim yang juga merupakan ibu RT 01 di RW 

01 Kelurahan Simpang Tiga Pekanbaru, diperoleh informasi bahwa 

kegiatan majelis taklim dilaksanakan dengan memberi ceramah 

agama, dan diskusi atau tanya jawab masalahan agama yang belum 

diketahui oleh jamaah. Selain itu majelis taklim difungsikan 

sebagai sarana silaturahmi dan membahas berbagai permasalahan 

sosial yang kaitannya dengan masalah keagamaan.
20

  

Terdapat perbedaan pembahasan ataupun materi di setiap 

minggunya.  

a) Senin minggu ke 1, dengan materi Tahsin 

b) Senin minggu ke 2, dengan materi aqidah 

c) Senin minggu ke 3, dengan materi akhlak  

d) Senin minggu ke 4, dengan materi fiqih  

e) Senin minggu ke 5, dengan materi tafsir Al-Qur‟an 

2) Kegiatan Tahsin 

Tahsin berasal dari kata “Hasana, Yuhasinu, Tahsinan” 

yang artianya memperbaiki, membaguskan, menghiasi, 

mempercantik, membuat lebih baik dari semula. Jadi tahsin al-

                                                      
20

 Ibu Rubiyani, Jamaah Majelis Taklim Al-Ikhlas Kelurahan Simpang tiga Pekanbaru, 

Wawancara, 17 Oktober 2022 
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Qur‟an adalah upaya untuk memperbaiki dan membaguskan 

bacaan al-Qur‟an.
21

 

Kegiatan ini dilaksanakan guna untuk memperbaiki bacaan-

bacaan Al-Qur‟an para jamaah majelis taklim Al-Ikhlas. Kegiatan 

ini dilaksanakan dua kali dalam seminggu, yaitu pada hari Selasa 

dan Kamis ba‟da ashar di Masjid Al-Ikhlas Simpang Tiga 

Pekanbaru.  

3) Kunjungan Pesantren 

Kunjungan pesantren ini dilaksanakan setiap satu tahun 

sekali. Dengan tujuan memberikan rezky yang di miliki para 

jamaah majelis taklim kepada pesantren yang dikunjungi. Hal ini 

dilakukan agar para jamaah memiliki bekal amalan untuk di akhirat 

kelak, karena merupakan salah satu amalan jariyah.  

4) Kunjungan kerumah jamaah 

Kunjungan kerumah jamaah dilakukan ketika para jamaah 

sedang dalam keadaan duka, hal ini dilakukan untuk menghibur 

atau memberi dukungan kepada jamaah. Dan juga tetap menjaga 

hubungan silaturahmi antar jamaah dan penceramah.  

 Dengan adanya beberapa program majelis taklim tersebut, 

dapat menumbuhkan sikap religiusitas ataupun untuk memperluas 

pemahaman agama para jamaah majelis taklim. 

 

                                                      
21

 Ahmad Syarifuddin, Mendidik Anak Membaca, Menulis, dan Mencintai Al-Qur‟an, 

Jakarta: Gema Insani, 2004, h. 81 



 

 

 

18 

c. Keaktifan  

Keaktifan berasal dari kata aktif yang artinya giat bekerja giat 

berusaha, mampu bereaksi dan berinteraksi, sedangkan arti kata 

keaktifan adalah kesibukan atau kegiatan.
22

 Keaktifan adalah kegiatan 

yang bersifat fisik maupun mental, yaitu berbuat dan berfikir sebagai 

suatu rangkaian yang tidak dapat dipisahkan.
23

 

Teori mengenai pengertian keaktifan atau aktivitas juga 

dikemukakan oleh beberapa tokoh. Menurut Paul B.Diedrich keaktifan 

atau aktivitas terbagi ke dalam delapan jenis yaitu:  

1) Visual Activities, yaitu keaktifan visual seperti membaca, 

mengamati gambar, dan lain-lain. 

2) Oral Activities, yaitu keaktifan oral/lisan seperti mengutarakan 

fakta atau prinsip, mengajukan pertanyaan, dan lain-lain. 

3) Listening Activities, yaitu keaktifan mendengarkan seperti 

mendengarkan penyajian, mendengarkan percakapan, dan lain- 

lain. 

4) Writing Activities, yaitu keaktifan menulis seperti menulis cerita, 

laporan, dan lain-lain. 

5) Drawing Activities, yaitu Keaktifan menggambar seperti 

menggambar, membuat diagram, dan lain-lain. 

                                                      
22

 Em Zul Fajri dan Ratu Aprillia Senja, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, Jakarta: Difa 

Publisher,2014, hal. 36 2 Sardiman A 
23

 Sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada,2001) h. 98 
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6) Motor Activities, yaitu keaktifan metrik seperti melakukan 

percobaan, membuat model, dan lain-lain. 

7) Mental Activities, yaitu Keaktifan mental seperti mengingat, 

memecahkan masalah, dan lain-lain. 

8) Emotional Activities, yaitu keaktifan mental seperti tenang, 

menaruh minat, bersemangat, dan lain-lain.
24

 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat dipahami bahwa 

keaktifan atau aktivitas adalah segala kegiatan seseorang yang 

melibatkan keseluruhan dari individu, atau kegiatan yang berhubungan 

dengan fisik dan psikis seseorang. Dengan demikian dapat dikatakan  

bahwa keaktifan mengikuti program majelis taklim adalah kehadiran 

dan mengikuti kegiatan serta memperhatikan apa yang disampaikan di 

dalam kegiatan tersebut yang berguna untuk menambah ilmu 

pengetahuan agama Islam seseorang.  

2. Pemahaman Agama Islam 

Pemahaman (comprehension) adalah kemampuan seseorang untuk 

mengerti sesuatu setelah diketahui dan diingat. Seseorang dikatakan 

memahami sesuatu apabila dapat memberikan penjelasan yang lebih rinci 

tentang hal tersebut melalui kata-kata atau bahasanya sendiri.
25

 

Pemahaman adalah kemampuan membangun makna dari pesan-pesan 

pembelajaran yang bersifat lisan, tulisan, maupun grafis, serta 

                                                      
24

 Sardiman. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Cet. 21). Jakarta: Rajawali Pers. 

2012,h.27 
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 Anas Sudijono. Pengantar Evaluasi Pendidikan (Ed. 1, Cet. 12). Jakarta: Rajawali 

Pers. 2011, h.28 
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mengorelasikan pengetahuan yang baru diterima dengan pengetahuan 

yang sudah ada/sudah lama. Kategori memahami yaitu ketika seseorang 

mampu menafsirkan, mencontohkan, mengelompokkan, merangkum, 

mengkonsklusikan, mengomparasikan, dan    menjabarkan.
26

 

Kemampuan pemahaman dapat dijabarkan menjadi lebih ringkas, 

yaitu menjadi tiga kategori. Tiga kategori tersebut antara lain sebagai 

berikut:  

a. Menerjemahkan (translation), menerjemahkan dalam hal ini bukan 

saja pengalihan arti dari bahasa satu ke bahasa lain. Penerjemahan 

dapat juga diartikan sebagai pengalihan konsepsi abstrak menjadi suatu 

model simbolik agar lebih mudah dipelajari. Sebagai contoh adalah 

pengalihan konsep yang dirumuskan dengan kata-kata menjadi 

sebuah grafik. 

b. Menginterpretasi (interpretation), kemampuan ini untuk mengenal dan 

memahami sebagai ide utama suatu komunikasi. Artinya, lebih luas 

dari menerjemahkan. Sebagai contoh adalah disajikan sebuah grafik 

atau tabel, kemudian seseorang diminta menafsirkan grafik atau tabel 

tersebut. 

c. Mengekstrapolasi (extrapolation), kemampuan ini lebih tinggi sifatnya 

dari menerjemahkan dan menafsirkan. Ia menuntut kemampuan 

intelektual yang lebih tinggi.  

                                                      
26
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Berdasarkan beberapa pemaparan mengenai pengertian pemahaman 

di atas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa pemahaman adalah 

kemampuan seseorang untuk menerjemahkan, menafsirkan, 

mencontohkan, mengelompokkan, merangkum, mengkonsklusikan, 

mengomparasikan, menjabarkan, serta mengorelasikan pengetahuan-

pengetahuan yang telah diperoleh dengan bahasa mereka sendiri. 

Kata kerja operasional memahami adalah menjelaskan, merincikan, 

menguraikan, membandingkan, mencontohkan, mengubah, menyebutkan, 

mendiskusikan, membedakan, menyimpulkan dan mengomparasikan.  

Agama Islam dalam istilah Arab disebut dinul Islam (السالن دين). Din 

berasal dari kata dana yang memiliki beberapa arti, di antaranya adalah 

cara atau adat istiadat, peraturan, undang-undang, taat atau patuh, 

pembalasan, menunggalkan ketuhanan, perhitungan, hari kiamat, nasihat, 

dan agama. Kata Islam berasal dari bahasa Arab aslama yang berarti 

menyelamatkan, mendamaikan, dan menyejahterakan. Dapat pula berarti 

tunduk, patuh, dan berserah diri. 

Islam adalah agama yang mengemban misi keselamatan di dunia 

dan akhirat, kesejahteraan serta kemakmuran bagi seluruh umat manusia 

dengan menjalankan segala perintah Allah SWT dan menjauhi larangan-

Nya secara tunduk dan patuh.
27

 

Berdasarkan beberapa penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa agama Islam adalah agama keselamatan yang diturunkan oleh 
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Allah SWT SWT kepada Nabi Muhammad SAW, berisi hukum-hukum 

untuk mengatur kehidupan manusia dari berbagai segi, mengajarkan cara 

berhubungan dengan Allah SWT, dengan sesama manusia, dan kepada 

alam sekitar agar memperoleh kebahagiaan di dunia dan akhirat dengan 

ridha Allah SWT. Agama Islam adalah agama yang diridahi oleh Allah 

SWT. Seperti firman- Nya dalam QS. Ali-Imran [3] ayat 19, yang 

berbunyi: 

                     

                           

       

Artinya: “Sesungguhnya agama yang ada di sisi Allah SWT adalah Islam. 

Tidaklah berselisih orang-orang yang telah diberi Kitab kecuali 

setelah mereka memperoleh ilmu, karena kedengkian di antara 

mereka. Barang siapa ingkar terhadap ayat-ayat Allah, maka 

sungguh Allah sangat cepat                        perhitungannya.”
28

 

 

Adapun hukum-hukum atau peraturan-peraturan yang ada dalam 

Islam adalah didasarkan pada sumber ajaran Islam itu sendiri. Sumber 

ajaran tersebut adalah al-Quran, Hadis, maupun ijtima‟ ulama. Di dalam 

sumber ajaran tersebut telah dijelaskan bagaimana cara dalam 

berhubungan dengan Allah, dengan sesama manusia, dan dengan 

lingkungan sekitar yang dapat diklasifikasi menjadi tiga ruang lingkup. 

Ruang lingkup tersebut adalah akidah, syariat, dan akhlak.
29

 Apabila 
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diibaratkan dengan sebuah pohon, maka akidah adalah akarnya, syariat 

adalah batang, ranting, dan daunnya, akhlak adalah buahnya.  

Akidah diibaratkan seperti sebuah akar, karena dengan akidah yang 

kuat, maka seseorang akan dalam menjalankan syariat secara baik dan 

benar. Dan implementasi dari kedua aspek tersebut akan tercermin dalam 

bentuk akhlak seseorang. Inti dari akidah itu sendiri adalah tauhid atau 

mengesakan Allah SWT.
30

  

Setelah seseorang memiliki akidah yang kuat, maka ia akan 

menjalankan syariat dengan baik. Syariat adalah segala perundang- 

undangan yang mengatur hubungan manusia dengan Allah SWT, manusia 

dengan manusia, dan manusia dengan seluruh ciptaan Allah SWT.
31

Dapat 

disimpulkan bahwa syariat adalah suatu aturan yang dibuat oleh Allah 

SWT yang mengatur pola relasi manusia dengan Allah SWT, manusia 

dengan manusia, dan manusia dengan seluruh ciptaan-Nya. 

Selanjutnya adalah akhlak, yang dikehendaki oleh Allah SWT dan 

dicontohkan oleh Rasulullah, dalam arti lain yaitu akhlak para mukminin 

dan muttaqin kepada Allah SWT yaitu, tawadhu‟, ikhlas, jujur, bijaksana, 

tidak banyak mengeluh, dan lain-lain.
32

 

Untuk menjadi muslim yang baik, maka perlu bagi kita untuk terus 

menuntut ilmu agama. Menuntut ilmu khususnya ilmu agama adalah 
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kewajiban bagi setiap muslim. Selain dapat mengangkat derajat kita di sisi 

Allah SWT, dengan ilmu kita dapat menjalani kehidupan secara benar agar 

memperoleh kebahagiaan di dunia dan akhirat. Nabi Muhammad SAW 

bersabda: 

 هن يرد الله به خيرا يفقهه في الدين

Artinya: “Barang siapa yang dikehendaki oleh Allah SWT untuk diberi 

kebaikan, maka ia akan dipahamakan dalam urusan agama 

(Islam).” (HR. Bukhari Muslim). 

Dari penjelasan mengenai pemahaman dan agama Islam di atas, 

maka dapat disimpulkan bahwa pemahaman agama Islam adalah 

kemampuan seseorang untuk menerjemahkan, menafsirkan, 

mencontohkan, mengelompokkan, merangkum, menyimpulkan, 

membandingkan, menjabarkan, serta mengorelasikan pengetahuan- 

pengetahuan mengenai agama Islam. Apabila ditanya, mereka mampu 

menjelaskan dengan bahasa mereka sendiri. Pemahaman agama Islam 

merupakan tingkat religiusitas (jiwa keberagamaan) seseorang dalam 

dimensi intelektual. Dimensi religiusitas adalah seberapa banyak dan 

dalam pengetahuan serta pemahaman keagamaan seseorang.
33

 

Pemahaman Materi Agama Islam Bagi Jamaah Majelis Taklim Al-Ikhlas 

yang diteliti, disesuaikan dengan materi berikut :  
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a. Tahsin 

Tahsin berasal dari kata hassana yuhassinu tahsiinan, yang 

berarti memperbaiki, mempercantik, membaguskan atau menjadikan 

lebih baik dari sebelumnya.
34

 Tahsin sering digunakan sebagai sinonim 

dari tajwid yang berasal dari isim mashdar, dari fiil madhi yang berarti 

membaguskan, menyempurnakan, memantapkan. Tajwid berarti 

memberikan yang baik. Sedangkan tajwid menurut istilah tajwid 

adalah mengeluarkan setiap huruf dan tempat keluarnya dengan 

memberi hak dan mustahaknya.
35

 Adapun ilmu Tahsin yang dipelajari 

oleh jamaah majelis taklim masjid Al-ikhlas yaitu:  

1) Makharijul huruf (tempat keluar-masuk huruf). 

2) hifatul huruf (sifat-sifat huruf). 

3) Ahkamul huruf (hukum-hukum huruf). 

4) Ahkamul maddi wal qasr (hukum panjang dan pendek). 

5) Ahkamul waqfi wal ibtida (memulai dan menghentikan bacaan). 

b. Aqidah 

Kata Aqidah berasal dari bahasa arab yaitu „aqida, ya‟qidu, 

Aqidah yang artinya membuhul atau mengikat. Jadi, berdasarkan isim 

masdar, maksud ikatan dan buhulan yaitu seseorang dengan rela 

mengikatkan dirinya, membuhulkan dirinya kepada apa yang 

dipercayainya, dengan ikatan yang paling kuat sehingga ia sendiri 

menjadi terikat tanpa terpaksa. Aqidah juga berarti yang dipercayai 
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dalam hati.
36

 Aqidah merupakan hal dasar dalam beragama yang harus 

di miliki setiap muslim. Untuk membekali diri dan menjaga kualitas 

keimanan, setiap muslim memiliki kewajiban untuk memahami 

hakikat dan ruang lingkup Aqidah Islam secara benar. Keyakinan dan 

komitmen yang benar akan menuntun seseorang muslim dalam 

berperilaku. 

Materi aqidah yang dipelakari oleh jamaah majelis taklim 

masjid Al-Ikhlas yaitu:  

1) Lahiyat, yaitu pembahasan hal yang berkenaan dengan masalah 

ketuhanan, khususnya membahas mengenai Allah SWT. 

2) Nubuwwat, yaitu pembahasan hal yang berkenaan dengan para 

utusan Allah (nabi dan rasul Allah). 

3) Ruhaniyat, yaitu pembahasan hal yang berkenaan dengan mahluk 

gaib. Misalnya malaikat, iblis, dan jin. 

4) Sam‟iyyat, yaitu pembahasan hal yang berkenaan dengan alam 

gaib. Misalnya surga, neraka, alam kubur, dan lainnya. 

c. Akhlak  

Kata akhlak (Bahasa Arab) merupakan bentuk jamak dari kata 

“khuluq” yang berarti tabiat, budi pekerti, kebiasaan. Menurut Abdul 

Karim Zaidan, Akhlak adalah nilai-nilai dan sifat-sifat yang tertanam 

dalam jiwa, yang dengan sorotan dan timbangannya seseorang dapat 

menilai perbuatannya baik atau buruk, untuk kemudian memilih 
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melakukan atau meninggalkannya.
37

 Adapun materi akhlak yang 

dipelajari oleh jamaah majelis taklim yaitu macam-macam akhlak, baik 

itu akhlak terpuji (akhlakul mahmudah atau karimah) dan akhlak 

tercela (akhlakul mazmumah). Baik itu akhlak terhadap Allah Swt dan 

juga kepada sesama makhluk Allah Swt. 

d. Fiqih  

Secara etimologi, fiqih berasal dari kata faqqaha yufaqqhihu 

fiqhan yang berarti pemahaman.
38

Pemahaman sebagaimana dimaksud 

di sini, adalah pemahaman tentang agama Islam. Dengan demikian, 

fiqih menunjuk pada arti memahami agama Islam secara utuh dan 

komprehensif. Secara terminologi, Ilmu tentang hukum syariat bersifat 

amaliyah yang digali dari dalil yang terperinci.  

Cakupan fiqih sangat luas karena berkaitan dengan ibadah 

sehari-hari yang dilakukan oleh umat islam. Materi fiqih yang 

dipelajari oleh jamaah majelis taklim Masjid Al-Ikhlas yaitu:  

1) Fiqih ibadah meliputi, thaharah, shalat, zakat, haji, kurban. 

2) Fiqih muamalah meliputi, hukum pernikahan, hukum perceraian, 

hukum perdagangan (jual beli), hukum hutang-piutang, sewa-

menyewa dan hukum politik.  

  

                                                      
37
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e. Tafsir Al-Qur‟an 

Tafsir Al-Qur'an adalah ilmu pengetahuan untuk memahami 

dan menafsirkan atau menguraikan Al-Qur'an dan isinya, berfungsi 

sebagai mubayyin (pemberi penjelasan), menjelaskan tentang arti dan 

kandungan Al-Qur'an, khususnya menyangkut ayat-ayat yang tidak di 

pahami dan samar artinya. Adapun ayat yang dipelajari oleh jamaah 

pada tanggal 17 Oktober 2022 yaitu pada QS. Ash-Shaff ayat 10-11.  

  

“Hai orang-orang yang beriman, sukakah kamu aku tunjukkan 

suatu perniagaan yang dapat menyelamatkanmu dari adzab 

yang pedih. (10). Engkau beriman kepada Allah dan Rasulnya 

dan berjihad di jalan Allah dengan harta dan jiwamu. Itulah 

yang lebih baik bagimu jika kamu mengetahuinya. (11)”. 

 

Dilihat dari sebab-turun qs. As-saff [61] ayat 10-11, telah 

memberikan penawaran bagi orang-orang yang beriman tentang amal 

yang dicintai allah dan paling afdhal daripada mereka berjihad tapi 

tidak pernah melakukannya baik memukul, menusuk maupun 

membunuh. Andai kata mereka mengetahui, niscaya mereka akan turut 

ikut memberikan harta benda dan keluarga.
39
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3. Hubungan Keaktifan Mengikuti Program Majelis Taklim Dengan 

Pemahaman Agama Islam 

Untuk memperoleh pengetahuan dan pemahaman agama Islam, 

maka seorang muslim harus terus menuntut ilmu (agama) di manapun 

dan kapanpun. Melalui pengertian dan pembelajaran mengenai esensi 

ajaran agama Islam, setiap muslim dapat menjalankan apa-apa yang 

didakwahkan oleh Rasulullah SAW. Dengan demikian, menjadi jelas 

bagaimana posisi umat muslim di dalam memahami dan 

mengaplikasikan ajaran agama Islam tersebut.40 

Seorang muslim, dapat memperoleh ilmu agama di manapun, 

bukan hanya di sekolah formal saja. Terlebih untuk para orang tua yang 

sudah tidak mengenyam pendidikan di bangku sekolah formal lagi. Salah 

satu cara memperoleh ilmu agama adalah dengan melalui majelis-majelis. 

Bahkan Allah SWT telah memerintahkan hamba-Nya untuk memperluas 

majelis-majelis ilmu.
41

 

Perkembangan jumlah majelis taklim meningkat seiring 

meningkatnya semangat masyarakat dalam memenuhi kebutuhan, 

khususnya kebutuhan spiritual. Hal ini karena majelis taklim adalah wadah 

untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman agama Islam. Orang 

yang memiliki kesadaran untuk menggali ilmu agama lebih dalam, maka 

mereka akan turut mengikutsertakan dirinya secara aktif dan memberi 

reaksi terhadap kegiatan majelis taklim. 

                                                      
40

 Eggi Sudjana. Islam Fungsional (Ed. 1. Cet.1). Jakarta: Rajawali Pers.2008, h.45 
41

 Juwairiyah. Hadis Tarbawi (Cet. 1). Yogyakarta: Teras 2010.h.33 



 

 

 

30 

Menempuh pendidikan baik formal maupun nonformal dapat 

membuat seseorang yang belum paham menjadi paham, dan yang sudah 

paham menjadi semakin paham. Orang-orang yang menempuh pendidikan 

keagamaan dengan salah satu carannya adalah mengikuti majelis-majelis 

ilmu (khususnya ilmu agama), maka dapat meningkatkan kemampuan 

penalaran terhadap inti agama. Walaupun tidak semua isi ajaran agama 

dapat dinalar, namun setidaknya dapat meningkatkan pengetahuan agama 

untuk membentengi konsep dalam agama dari argumen yang mencoba 

menggoyahkan agama tersebut.
42

 

Setelah melihat penjelasan-penjelasan di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa orang yang aktif mengikuti majelis taklim dapat 

meningkatkan pengetahuan dan pemahaman agama Islam. Apabila dengan 

mengikuti majelis taklim dapat meningkatkan pengetahuan dan 

pemahaman tentang agama Islam, maka semakin seseorang aktif dan 

memberi rekasi dalam majelis taklim, maka semakin paham pula mereka 

terhadap agama Islam. 

 

B. Penelitian Relevan  

1. Fatma Inayah (2018) yang berjudul “Hubungan Keaktifan Mengikuti 

Majelis Ta‟lim Abudzar Al-Ghifari Terhadap Perilaku Keagamaan Ibu-

Ibu Dusun Boyolali Kecamatan Batanghari”. Desain penelitian tersebut 

menggunakan menggunakan penelitian kuantitatif. Pengumpulan data 
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menggunakan angket, dokumentasi. Analisis data menggunakan rumus 

Chi Kuadrat. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keaktifan mengikuti majelis 

ta‟lim Abudzar Al-Ghifari terdapat pengaruh yang signifikan terhadap 

perilaku keagamaan ibu- ibu Dusun Boyolali kecamatan Batanghari. Hal 

tersebut terbukti dari perhitungan diperoleh harga Chi Kuadrat hitung 

lebih besar dari harga Chi Kuadrat tabel pada taraf signifikan 1% dan taraf 

signifikan 5% pada db= 4 yaitu 15,761 sedangkan harga Chi Kuadrat tabel 

pada taraf signifikan 5% sebesar 9, 488 dan untuk taraf signifikan 1% 

sebesar 13, 277. Ini berarti Ha diterima dan Ho ditolak.
43

 

Adapun persamaannya dengan penelitian penulis adalah sama-sama 

meneliti pengaruh mengikuti kegiatan majelis taklim terdapat pada 

variabel X, yaitu keaktifan mengikuti majelis taklim. Sedangkan 

perbedaannya yaitu terletak pada variabel Y. Penelitian Fatma Inayah 

menekankan pada ada tidaknya pengaruh antara keaktifan mengikuti 

majelis ta‟lim Abudzar Al-Ghifari dengan perilaku keagamaan ibu-ibu 

Dusun Boyolali kecamatana Batanghari.  

2. Bakhtiyar Bakhaqi Ilmi (2019) yang berjudul “Pengaruh Keaktifan 

Mengikuti Kegiatan Majelis Ta‟lim Babussalam Terhadap Perilaku 

Keberagamaan Remaja di Karang Taruna Bina Remaja Desa Banjaran 

Driyirejo Gresik”. Jenis penelitian tersebut adalah penelitian lapangan 
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(field research) dengan menggunakan metode kuantitatif dengan teknik 

analisis regresi linear sederhana. 

Adapun analisis penelitian menunjukkan hasil bahwa: (1) 

Implementasi kegiatan Majelis Ta‟lim Babussalam cukup baik, terbukti 

dari angket dengan hasil prosentasenya 62,5% (2) Implementasi perilaku 

keberagamaan remaja di Kartar Bina Remaja baik, hal tersebut dapat 

dilihat dari hasil analisis data yang menunjukkan bahwa perolehan nilai 

prosentase sebesar 68,1% (3) Terdapat pengaruh yang sugnifikan antara 

kegiatan Majelis Ta‟lim Babussalam terhadap perilaku keberagamaan 

remaja di Kartar Bina Remaja, terbukti dari dari hasil analisis regresi linear 

sederhana menunjukkan hasil korelasi dua variabel tersebut menunjukkan 

0,216 bila diprosentasikan adalah 21,6% yang tergolong hubungan yang 

kuat. Hasil perhitungan R Square diketahui bahwa kegiatan Majelis Ta‟lim 

memhubungani perilaku keberagamaan remaja sebanyak 21,6% sedangkan 

sisanya 79,4% dihubungani oleh faktor lain.
44

 

Relevansi penelitian Bakhtiyar Bakhaqi Ilmi dengan penelitian 

yang akan dikaji terdapat pada variabel X, yaitu keaktifan mengikuti 

majelis taklim. Sedangkan perbedaannya yaitu terletak pada variabel Y, 

penelitian Bakhtiyar Bakhaqi Ilmi menekankan pada ada tidaknya 

pengaruh keaktifan mengikuti kegiatan Majelis Ta‟lim Babussalam 
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terhadap perilaku keberagamaan remaja di Karang Taruna Bina Remaja 

Desa Banjaran Driyirejo Gresik. 

3. Rozlen Faiqotus Silvia (2019) yang berjudul “Pengaruh Mendengarkan 

Program Kajian Tafsir Al-Qur‟an A‟la Ahli Sunnah Waljama‟ah terhadap 

Pemahaman Keagamaan Jamaah Masjid Al-Hajj Kota Slawi”. Penelitian 

tersebut bertujuan untuk mendeskripsikan hubungan mendengarkan 

Program Kajian Tafsir Al-Qur‟an Ala Ahli Sunnah Waljama‟ah terhadap 

pemahaman keagamaan jamaah Masjid Al- Hajj Kota Slawi. Dengan 

menggunakan angket untuk menggali data di lapangan kemudian diuji 

dengan Regresi linier sederhana.
45

 

Adapun hasilnya adalah pertama, hasil uji t sebesar 7,043 < 2,002 

yang artinya nilai t hitung lebih besar dari t tabel. Kedua, nilai signifikansi 

0,000 < 0,05 artinya nilai signifikansi kurang dari 0.05. dari kedua uji 

tersebut diperoleh hasil bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Maka ada 

pengaruh positif mendengarkan Program Kajian Tafsir Al-Qur‟an Ala Ahli 

Sunnah Waljama‟ah di Radio Slawi FM terhadap pemahaman keagamaan 

jamaah Masjid Al-Hajj Kota Slawi. Dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh positif 46,1%. Sedangkan 53,9% diterangkan atau dijelaskan 

oleh variabel lain seperti dari diri sendiri, keluarga, sekolah dan 

lingkungan. Dengan demikian hipotesis dalam penelitian ini diterima dan 

signifikan. Relevansi penelitian dengan penelitian Rozlen Faiqotus Silvia 

yang akan dikaji terdapat pada variabel Y, yaitu pemahaman keagamaan 
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(Islam). Sedangkan perbedaannya yaitu terletak pada variabel X, 

penelitian Rozlen Faiqotus Silvia menekankan pada ada tidaknya pengaruh 

mendengarkan Program Kajian Tafsir Al-Qur‟an A‟la Ahli Sunnah 

Waljama‟ah terhadap Pemahaman Keagamaan Jamaah Masjid Al-Hajj 

Kota Slawi. 

 

C. Konsep Operasional 

  Konsep Operasional atau operasional variabel merupakan operasional 

dari semua variabel yang dapat diolah dari definisi konseptual.
46

 Disusun 

dengan menganalisis secara kritis dan sistematis suatu teori yang telah 

dideskripsikan. Berdasarkan teori, keaktifan mengikuti majelis taklim 

berhubungan terhadap pemahaman agama Islam. Salah satu cara memperoleh 

pemahaman agama Islam adalah dengan menghadiri majelis taklim. 

Adapun yang menjadi konsep operasional dari keaktifan mengikuti 

program majelis taklim (Variabel X) yaitu: 

1. Jamaah ikut serta dan bersemangat dalam bermajelis taklim.  

2. Jamaah mendengarkan dengan baik materi yang disampaikan oleh ustadz 

atau ustadzah 

3. Jamaah bertanya kepada ustadz atau ustdzah tentang materi yang belum 

dipahami 

4. Jamaah menulis materi penting yang diberikan oleh ustadz atau utadzah 

agar tidak lupa 
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5. Jamaah mencari informasi dan berdiskusi tentang permasalahan 

keagamaan. 

6. Jamaah memberi tanggapan terhadap materi yang disampaikan oleh ustadz 

atau uztadzah. 

7. Jamaah menerapkan atau mempraktekkan ilmu yang telah diperoleh dari 

kegiatan majelis taklim dalam kehidupan sehari-hari.  

Adapun yang menjadi konsep operasional dari pemahaman Agama 

Islam (Variabel Y) dengan indikator sebagai berikut:  

1. Jamaah mampu menjelaskan pengertian dari pembelajaran Tahsin 

2. Jamaah mampu membedakan tempat keluarnya huruf hijaiyah 

3. Jamaah mampu menyebutkan rukun iman 

4. Jamaah mampu menyebutkan apa saja contoh dari akhlak terpuji  

5. Jamaah mampu membandingkan sifat riya dan iri hati 

6. Jamaah mampu menguraikan hukum-hukum jual beli 

7. Jamaah mampu menyimpulkan tafsiran QS. Ash-Shaff ayat 10-11. 

 

D. Asumsi dan Hipotesis 

1. Asumsi  

 “Keaktifan mengikuti program majelis taklim memiliki hubungan 

yang positif dengan pemahaman agama islam jamaah Masjid Al-Ikhlas di 

Kelurahan Simpang Tiga Pekanbaru”. 

2. Hipotesis 

  Berdasarkan permasalahan di atas maka hipotesis yang digunakan 

adalah: 
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Ha : Terdapat hubungan yang signifikan antara Keaktifan Mengikuti 

Program  Majelis Taklim dan Pemahaman Agama Islam Jamaah 

Masjid Al-Ikhlas di Kelurahan Simpang Tiga Pekanbaru. 

H0 : Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara Keaktifan 

Mengikuti Program Majelis Taklim dan Pemahaman Agama 

Islam Jamaah Masjid Al-Ikhlas di Kelurahan Simpang Tiga Kota 

Pekanbaru. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian  

Penelitian ini merupakan korelasional (korelasi) adalah jenis metode 

penelitian non- eksperimen dimana seorang peneliti mengukur dua variabel, 

memahami dan menilai hubungan statistic antara mereka tanpa pengaruh dari 

variabel asing. Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode 

penelitian yang dilandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk 

meneliti pada populasi dan sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan 

instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistic dengan tujuan 

untuk menguji hipotesis yang telah diterapkan. 

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilakukan melalui observasi pada tanggal 10 Oktober 2022 

– 05 Desember 2022.  Sedangkan penelitian ini dilaksanakan di Masjid Al-

Ikhlas Kelurahan Simpang Tiga, Kecamatan Bukit Raya kota Pekanbaru.    

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah jamaah majelis taklim di Masjil Al-

Ikhlas Simpang Tiga Kota Pekanbaru, sedangkan objek penelitiannya adalah 

Keaktifan Dalam Mengikuti Program Majelis Taklim Dengan Pemahaman 

Agama Islam.
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D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi adalah keseluruhan gejala atau satuan yang ingin diteliti 

sebagai sumber data yang memiliki karakteristik tertentu dalam suatu 

penelitian.
47

 Populasi dari penelitian ini adalah seluruh jamaah majelis 

taklim Al-Ikhlas yang berjumlah 30 orang. 

2. Sampel 

      Sampel adalah sebagian populasi yang menjadi sumber data 

sebenarnya dalam suatu penelitian.
48

 Sampel pada penelitian ini adalah 

seluruh jamaah majelis taklim masjid Al-Ikhlas yaitu 30 orang. Dengan 

menggunakan teknik sampling jenuh.  

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara tertentu yang 

digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data. Dalam penelitian ini 

menggunakan teknik: 

1. Angket  

Teknik ini dilakukan dengan mengajukan sejumlah pertanyaan atau 

pernyataan secara tertulis kepada responden. Pertanyaan atau pernyataan 

dalam angket harus merujuk kepada rumusan masalah penelitian dan 
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indikator-indikator dalam konsep operasional.
49

 Angket digunakan untuk 

mengukur keaktifan jamaah majelis taklim. 

2. Tes  

Teknik tes adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

memberikan serentetan soal atau tugas serta alat lainnya kepada subjek 

yang diperlukan datanya. Tes digunakan untuk mengukur pemahaman 

Agama Islam jamaah masjid Al-Ikhlas.  

3. Dokumentasi  

Cara atau teknik ini dilakukan dengan mengumpulkan dan 

menganalisis sejumlah dokumen yang terkait dengan masalah penelitian. 

Pengumpulan data melalui dokumen bisa menggunakan alat kamera 

(video shooting), atau dengan cara foto kopi.50 Dokumentasi digunakan 

untuk pengumpulan data-data mengenai program kegiatan majelis taklim 

jamaah masjid Al-Ikhlas di Kelurahan Simpang Tiga. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis yang digunakan adalah korelasi product moment, untuk 

menganalisa data yang diperoleh melalui angket, dengan rumus sebagai 

berikut : 

     
( ∑  )  (∑ )(∑ )

√[( ∑  )  (∑ ) ][( ∑  )  (∑ ) ]
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rxy = korelasi product moment 

N    =jumlah responden 

∑×  =jumlah variabel I 

∑Y =jumlah variabel II 

 

Apabila sudah didapatkan nilai rxy lalu dikosultasikan ke table r-

product moment. Selanjutnya adalah diperoleh angka negatif berarti 

korelasinya negatif.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan keaktifan mengikuti program majelis taklim dengan pemahaman 

Agama Islam jamaah Masjid Al-Ikhlas di Kelurahan Simpang Tiga Kota 

Pekanbaru. Dengan menggunakan uji korelasi maka diperoleh nilai r (pearson 

correlation) sebesar 0,736 dengan tingkat probabilitas 0,000. Dan diketahui 

bahwa nilai r hitung (0,736) lebih besar dari r tabel alpha 5% (0,361) dan 

alpha 1% (0,463). Dengan demikian maka Ho ditolak Ha diterima yang berarti 

bahwa, terdapat hubungan yang signifikan Keaktifan Mengikuti Program 

Majelis Taklim Dengan Pemahaman Agama Islam Jamaah Masjid Al-Ikhlas di 

Kelurahan Simpang Tiga Kota Pekanbaru. Dengan persentase sebesar 54,2% 

menjelaskan besarnya hubungan keaktifan mengikuti program majelis taklim 

dengan pemahaman Agama Islam jamaah Masjid Al-Ikhlas di Kelurahan 

Simpang Tiga Kota Pekanbaru. Sedangkan sisanya sebesar 45,8% dijelaskan 

oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini.  

Sehingga dapat disimpulkan bahwa orang yang aktif mengikuti majelis 

taklim dapat meningkatkan pengetahuan dan pemahaman agama Islam. 

Apabila dengan mengikuti majelis taklim dapat meningkatkan pengetahuan 

dan pemahaman tentang agama Islam, maka semakin seseorang aktif dan 

memberi rekasi dalam majelis taklim, maka semakin paham pula mereka 

terhadap agama Islam.
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B. Saran 

Berdasarkan keadaan di lapangan dan dari hasil penelitian, maka 

disarankan sebagai berikut: 

1. Untuk Pengurus Majelis Taklim di Masjid Al-Ikhlas Kelurahan Simpang 

Tiga Kota Pekanbaru. 

Pada majelis-majelis taklim tersebut selama ini hanya memberdayakan 

masyarakat yang hanya pada aspek keagamaan. Kedepannya diharapkan 

bisa merencanakan program kegiatan bidang ekonomi, sosial, dan 

kesenian. Kurang mempunyai arsip dokumentasi yang lengkap, sehingga 

upaya mengevaluasihasil kegiatan setiap tahunnya kurang memadai 

2. Untuk Jamaah Majelis Ta‟lim Masjid Al-Ikhlas di Simpang Tiga Kota 

Pekanbaru 

Program Pengajian pada ketiga majelis taklim tersebut memiliki materi 

dakwah dengan pembahasan yang sudah lengkap, yaitu mempunyai materi 

dakwah pada kajian aqidah (keyakinan), syari‟ah, dan akhlak. Untuk itu, 

bagi jama‟ah majelis-majelis taklim agar semakin termotivasi dalam 

mempelajari dan memahami ajaran Islam secara kaffah (sempurna). 

3. Untuk peneliti selanjutnya 

Agar dapat mengembangkan variabel penelitian ini dan rumusan masalah 

yang digunakan, sehingga dapat dihasilkan penelitian yang utuh dan lebih 

ilmiah. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 KUESIONER PENELITIAN 

HUBUNGAN KEAKTIFAN MENGIKUTI PROGRAM MAJELIS TAKLIM 

DENGAN PEMAHAMAN AGAMA ISLAM JAMAAH MASJID                    

AL-IKHLAS KELURAHAN SIMPANG TIGA                                                        

KOTA PEKANBARU 

1. Berilah tanda ceklis ( √ )  pada pilihan yang sesuai dengan pendapat anda.  

2. pilih hanya satu jawaban untuk setiap pernyataan 

A. IDENTITAS RESPONDEN  

1. Nama Responden : 

2. Usia  

  a. 30-40 Tahun b. 41-50 Tahun              c. 51-60 Tahun  

B. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET 

1. Bacalah pertanyaan dengan teliti dan berilah tanda ceklis ( √ ) pada 

kolom yang     tersedia. 

2. Tentukan pilihan anda terhadap pernyataan-pernyataan berikut dengan 

kriteria jawaban dibawah ini: 

 a. Sangat Setuju   : SS 

 b. Setuju   : S 

 c. Netral   : N 

 d. Tidak Setuju  : TS 

    e. Sangat Tidak Setuju : STS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

 

 

C. PERNYATAAN PENELITIAN 

Keaktifan Mengikuti Program Majelis Taklim (X)  

 

Keterangan: 

 a. Sangat Setuju   :  5 

 b. Setuju   :  4 

 c. Netral   :  3 

 d. Tidak Setuju  :  2 

         e. Sangat Tidak Setuju :  1 

 

 

 

 

 

 

No Pernyataan SS S N TS STS 

1. Saya mengikuti setiap kegiatan majelis taklim 

dengan sepenuh hati  

     

2. Saya memiliki keinginan untuk memperdalam 

ilmu agama islam 

     

3. Saya mendengarkan isi ceramah yang 

disampaikan oleh ustadz atau ustadzah dengan 

cermat 

     

4. Setelah mendengarkan ceramah saya 

mengajukan pertanyaan jika ada permasalahan 

yang kurang jelas  

     

5. Saya membuat catatan kecil terkait materi yang 

disampaikan oleh ustadz atau ustadzah agar 

dapat diterapkan dikehidupan sehari-hari 

     

6. Setelah mendengarkan ceramah saya berdiskusi 

dengan jaamah lainnya terkait materi yang 

diberikan oleh ustadz atau ustadzah 

     

7. Saya memberikan ide, gagasan dan tanggapan 

terhadap setiap kegiatan majelis taklim 

     

8.  Saya mampu menyimpulkan ceramah yang 

diberikan oleh ustadz atau ustadzah 
     

9. Saya dapat menerapkan ilmu atau pengetahuan 

yang diberikan oleh ustadz atau ustadzah dalam 

kehidupan sehari-hari    

     

10. Saya merasa tenang saat mengikuti kegiatan 

majelis taklim sampai dengan selesai 
     



  

 

 

D. TES PEMAHAMAN AGAMA ISLAM 

Pemahaman Agama Islam (Y) 

Petunjuk pengisian soal : 

1. Di bawah ini terdapat beberapa pertanyaan yang harus anda jawab. 

Bacalah dengan seksama dari setiap pertanyaan tersebut.  

2. Jawablah pertanyaan tersebut sesuai dengaan pemahaman anda 

3. Jawaban anda merupakan infomasi yang sangat berarti, oleh karena itu 

kelengkapan pengisian soal dan kejujuran dalam menjawab sangat 

peneliti harapkan.  

4. Dimohon untuk menjawab setiap pertanyaan dan jangan ada yang 

kosong atau tidak dijawab. Terimakasih  

 

 

SELAMAT MENGERJAKAN  

 

1. Menurut pemahaman anda, apa yang di maksud dengan 

pembelajaranTahsin? 

2. Apa yang anda ketahui tentang Makharijul huruf? 

3. Menurut pengetahuan anda, apa yang dimaksud dengan Iman Kepada Allah? 

4. Menurut anda mengapa manusia memerlukan kitab Allah Swt (Al-

Qur‟an)? 

5. Apa yang anda lakukan agar terhindar dari sikap iri hati? 

6. Menurut anda, mengapa Allah Swt mengharamkan Riba? 

7. Menurut pengetahuan anda, bagaimana konsep jual beli yang baik 

dalam Islam? 

 

Keterangan penilaian jawaban : 

a. Sangat baik : 3 

b. Baik  : 2 

c. Cukup baik : 1 

 

 

 

 

 



  

 

 

Kunci Jawaban 

 

1. Metode membaca al-qur'an yang bertujuan untuk memperbaiki dan 

memperindah tata cara membaca Al-Qur'an. 

2. Tempat keluarnya huruf atau letak pengucapan huruf. 

3. Menyakini dalam hati bahwa tiada tuhan yang patut kita sembah kecuali allah 

dan menunjukkan keyakinan tersebut dalam semua perkataan dan perbuatan  

4. Karena kitab berisi wahyu yang menjadi petunjuk dan pedoman hidup yang 

menjaga manusia tetap di jalan lurus, yakni jalan yang diridhahi allah swt 

yang membawa pada kebaikan di dunia juga di akhirat. 

5. Selalu bersyukur dan jangan membandingkan diri dengan orang lain 

6. Karena riba menyebabkan tidak terwujudnya kesejahteraan masyarakat secara 

menyeluruh. 

7. -transaksi dilakukan dengan sukarela 

-objek jual beli bukan milik orang lain 

-dilakukan secara jujur 

-barang yang jual halal 

-barangnya dapat diserahkan kepada pembeli. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



  

 

 

Lampiran 2 Data Hasil Penelitian 
 

TABULASI DATA 

Sampel  
Keaktifan Mengikuti Program Majelis Taklim  

p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p10 Total 

Jamaah - 1 5 4 5 4 4 5 5 4 5 5 46 

Jamaah - 2 4 4 4 5 4 5 4 5 4 4 43 

Jamaah - 3 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 49 

Jamaah - 4 4 3 4 4 3 4 3 5 4 4 38 

Jamaah - 5 4 5 3 4 4 4 5 4 4 5 42 

Jamaah - 6 4 4 5 4 3 4 4 4 4 3 39 

Jamaah - 7 4 4 5 5 4 5 4 4 5 4 44 

Jamaah - 8 3 3 4 5 4 3 3 4 5 5 39 

Jamaah - 9 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 49 

Jamaah - 10 4 3 5 5 4 4 4 5 4 5 43 

Jamaah - 11 3 4 4 5 4 5 3 5 5 5 43 

Jamaah - 12 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 39 

Jamaah - 13 4 5 5 5 4 5 4 5 4 5 46 

Jamaah - 14 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 36 

Jamaah - 15 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 47 

Jamaah - 16 5 5 4 5 4 4 5 5 4 5 46 

Jamaah - 17 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 34 

Jamaah - 18 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 48 

Jamaah - 19 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 45 

Jamaah - 20 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 49 

Jamaah - 21 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 48 

Jamaah - 22 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 47 

Jamaah - 23 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 46 

Jamaah - 24 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 47 

Jamaah - 25 5 5 4 5 4 5 4 5 4 4 45 

Jamaah - 26 5 4 4 3 5 3 4 3 3 5 39 

Jamaah - 27 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 44 

Jamaah - 28 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 34 

Jamaah - 29 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 49 

Jamaah - 30 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 35 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

 

 

 

Sampel  
Pemahaman Agama Islam Jamaah  

Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 Soal 5 Soal 6 Soal 7 Total 

Jamaah - 1 3 3 3 3 3 3 3 21 

Jamaah - 2 3 3 3 3 3 3 3 21 

Jamaah - 3 3 3 3 3 3 3 3 21 

Jamaah - 4 2 2 2 2 2 2 2 14 

Jamaah - 5 3 3 3 3 3 3 3 21 

Jamaah - 6 2 2 2 2 2 2 2 14 

Jamaah - 7 3 3 3 3 3 3 3 21 

Jamaah - 8 2 3 3 3 2 3 2 18 

Jamaah - 9 3 3 3 2 2 3 2 18 

Jamaah - 10 3 3 3 3 3 3 3 21 

Jamaah - 11 3 3 3 3 3 3 3 21 

Jamaah - 12 2 2 2 2 2 2 2 14 

Jamaah - 13 3 3 3 3 3 3 3 21 

Jamaah - 14 2 2 2 2 2 2 2 14 

Jamaah - 15 3 3 2 2 3 3 2 18 

Jamaah - 16 2 3 2 2 2 2 3 16 

Jamaah - 17 2 1 2 2 1 2 2 12 

Jamaah - 18 3 2 3 2 3 2 2 17 

Jamaah - 19 3 3 2 3 2 3 3 19 

Jamaah - 20 3 2 3 2 3 3 3 19 

Jamaah - 21 3 2 2 3 3 3 3 19 

Jamaah - 22 3 3 3 3 3 3 3 21 

Jamaah - 23 3 2 3 3 2 3 2 18 

Jamaah - 24 2 2 3 2 3 3 3 18 

Jamaah - 25 3 3 3 3 3 3 3 21 

Jamaah - 26 3 2 3 2 2 2 2 16 

Jamaah - 27 3 2 3 2 3 3 3 19 

Jamaah - 28 2 1 2 2 1 2 1 11 

Jamaah - 29 3 3 3 3 3 3 3 21 

Jamaah - 30 2 2 2 2 2 2 2 14 

 

 

 

 



  

 

 

ANALISIS DESKRIPTIF 

Keaktifan Mengikuti Program Majelis Taklim 

 

X.1 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3.00 4 13.3 13.3 13.3 

4.00 12 40.0 40.0 53.3 

5.00 14 46.7 46.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

 

X.2 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3.00 4 13.3 13.3 13.3 

4.00 15 50.0 50.0 63.3 

5.00 11 36.7 36.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

 

X.3 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3.00 4 13.3 13.3 13.3 

4.00 11 36.7 36.7 50.0 

5.00 15 50.0 50.0 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

 

X.4 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3.00 3 10.0 10.0 10.0 

4.00 10 33.3 33.3 43.3 

5.00 17 56.7 56.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

 

 

 



  

 

 

X.5 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3.00 4 13.3 13.3 13.3 

4.00 19 63.3 63.3 76.7 

5.00 7 23.3 23.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

 

X.6 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3.00 5 16.7 16.7 16.7 

4.00 10 33.3 33.3 50.0 

5.00 15 50.0 50.0 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

 

X.7 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3.00 5 16.7 16.7 16.7 

4.00 13 43.3 43.3 60.0 

5.00 12 40.0 40.0 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

 

X.8 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3.00 4 13.3 13.3 13.3 

4.00 10 33.3 33.3 46.7 

5.00 16 53.3 53.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

 

 



  

 

 

X.9 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3.00 3 10.0 10.0 10.0 

4.00 13 43.3 43.3 53.3 

5.00 14 46.7 46.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

 

X.10 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3.00 3 10.0 10.0 10.0 

4.00 10 33.3 33.3 43.3 

5.00 17 56.7 56.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

 



  

 

 

UJI VALIDITAS DAN RELIBILITAS Keaktifan Mengikuti Program Majelis Taklim 

Correlations 

  X.1 X.2 X.3 X.4 X.5 X.6 X.7 X.8 X.9 X.10 Total 

X.1 Pearson Correlation 1 .548** .427* .237 .319 .426* .777** .335 .242 .379* .696** 

Sig. (2-tailed)  .002 .018 .207 .085 .019 .000 .070 .198 .039 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X.2 Pearson Correlation .548** 1 .243 .204 .360 .380* .654** .295 .261 .204 .610** 

Sig. (2-tailed) .002  .196 .280 .051 .039 .000 .114 .164 .280 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X.3 Pearson Correlation .427* .243 1 .484** .308 .528** .358 .570** .572** .413* .727** 

Sig. (2-tailed) .018 .196  .007 .098 .003 .052 .001 .001 .023 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X.4 Pearson Correlation .237 .204 .484** 1 .217 .623** .260 .657** .671** .480** .714** 

Sig. (2-tailed) .207 .280 .007  .250 .000 .166 .000 .000 .007 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X.5 Pearson Correlation .319 .360 .308 .217 1 .225 .335 .063 .416* .383* .517** 

Sig. (2-tailed) .085 .051 .098 .250  .233 .070 .742 .022 .037 .003 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X.6 Pearson Correlation .426* .380* .528** .623** .225 1 .354 .628** .567** .356 .759** 

Sig. (2-tailed) .019 .039 .003 .000 .233  .055 .000 .001 .054 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X.7 Pearson Correlation .777** .654** .358 .260 .335 .354 1 .209 .385* .329 .689** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .052 .166 .070 .055  .267 .036 .076 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X.8 Pearson Correlation .335 .295 .570** .657** .063 .628** .209 1 .399* .447* .688** 

Sig. (2-tailed) .070 .114 .001 .000 .742 .000 .267  .029 .013 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 



  

 

 

X.9 Pearson Correlation .242 .261 .572** .671** .416* .567** .385* .399* 1 .444* .726** 

Sig. (2-tailed) .198 .164 .001 .000 .022 .001 .036 .029  .014 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X.10 Pearson Correlation .379* .204 .413* .480** .383* .356 .329 .447* .444* 1 .650** 

Sig. (2-tailed) .039 .280 .023 .007 .037 .054 .076 .013 .014  .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Total Pearson Correlation .696** .610** .727** .714** .517** .759** .689** .688** .726** .650** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .003 .000 .000 .000 .000 .000  

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.870 10 

 



 

 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X.1 38.9667 18.240 .606 .857 

X.2 39.0667 18.961 .508 .864 

X.3 38.9333 17.995 .642 .854 

X.4 38.8333 18.282 .631 .855 

X.5 39.2000 19.821 .413 .870 

X.6 38.9667 17.551 .677 .851 

X.7 39.0667 18.202 .594 .858 

X.8 38.9000 18.231 .593 .858 

X.9 38.9333 18.271 .648 .854 

X.10 38.8333 18.695 .554 .861 

 

ANALISIS DATA 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 

Residual 

N 30 

Normal Parameters
a,,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 2.09257925 

Most Extreme Differences Absolute .154 

Positive .154 

Negative -.097 

Kolmogorov-Smirnov Z .843 

Asymp. Sig. (2-tailed) .475 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .736
a
 .542 .525 2.12962 

a. Predictors: (Constant), Keaktifan Mengikuti Program Majelis 

Taklim  

b. Dependent Variable: Pemahaman Agama Islam Jamaah  

 

 

 



 

 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -2.828 3.637  -.778 .443 

Keaktifan Mengikuti 

Program Majelis 

Taklim  

.480 .084 .736 5.751 .000 

a. Dependent Variable: Pemahaman Agama Islam Jamaah  

 

 

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 149.979 1 149.979 33.069 .000
a
 

Residual 126.988 28 4.535   

Total 276.967 29    

a. Predictors: (Constant), Keaktifan Mengikuti Program Majelis Taklim  

b. Dependent Variable: Pemahaman Agama Islam Jamaah  

 

 

Correlations 

  Keaktifan 

Mengikuti 

Program 

Majelis Taklim  

Pemahaman 

Agama Islam 

Jamaah  

Keaktifan Mengikuti 

Program Majelis Taklim  

Pearson Correlation 1 .736
**

 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 30 30 

Pemahaman Agama Islam 

Jamaah  

Pearson Correlation .736
**

 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

Lampiran 3 Dokumentasi Penelitian 
 

 
 

 
 



 

 

 

 
 

 
 

 



 

 

 

 
 

 

 



 

 

 

Lampiran 4 Surat-Surat Penelitian 
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